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ABSTRAK

Pengembangan bahan tanam bawang merah dari biji botanis (True Shallot Seed) merupakan
salah satu inovasi teknologi dalam meningkatkan kualitas benih. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa giberelin (GA3) mampu menginduksi pembungaan dan meningkatkan
produksi true shallot seed (TSS) pada bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan
konsentrasi giberelin dan lama perendaman yang pengaruhnya paling baik terhadap hasil umbi,
produksi TSS dan mutu benih bawang merah lokal Eban. Percobaan dilaksanakan pada bulan
Juni sampai Oktober 2024 di Desa Saenam, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) dan
Laboratorium Universitas Timor. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
pola faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi giberelin dengan empat taraf yaitu O ppm
(kontrol), 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm. Faktor kedua adalah lama perendaman dengan
empat taraf yaitu 0 (kontrol), 30, 45 dan 60 menit. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan menunjukkan
bahwa konsentrasi giberelin 200 ppm dan lama perendaman 30 menit menghasilkan jumlah
umbi pertanaman 12,33 umbi, berat kering umbi 168,51 g pada konsentrasi giberelin 200 ppm
dan lama perendaman 60 menit. Konsentrasi giberelin 300 ppm dan lama perendaman 30 menit
meningkatkan persentase tanaman berbunga 54,50%, konsentrasi 100 ppm dan lama
perendaman 30 menit meningkatkan jumlah kapsul bernas per umbel 17,67 dan jumlah biji per
umbel 37,00. Uji mutu benih TSS yang dihasilkan oleh umbi yang diberi konsentrasi giberelin 300
ppm dan lama perendaman 30 menit menghasilkan potensi tumbuh maksimum 14,66% dan
daya berkecambah 14,66%. Perendaman umbi dengan giberelin belum mampu menghasilkan
benih dengan viabilitas sesuai standar benih bermutu, sehingga diperlukan penelitian lanjutan.

Kata kunci: Giberelin, Hasil Umbi, Mutu Benih, True Shallot Seed

ABSTRACT

The development of shallot planting material from botanical seeds (True Shallot Seed) is one
of the technological innovations in improving seed quality. Several research results show
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that gibberellin (GA3) can induce flowering and increase the production of true shallot seed (TSS)
in shallots. This study aimed to determine the gibberellin concentration and soaking duration
that had the best effect on bulb yield, TSS production and seed quality of local Eban shallots.
The experiment was conducted from June to October 2024 in Saenam Village, North Central
Timor Regency and the Timor University Laboratory. The experimental design used was a
factorial randomized block design. The first factor was gibberellin concentration with four levels:
0 ppm (control), 100 ppm, 200 ppm, and 300 ppm. The second factor was soaking duration with
four levels: 0 (control), 30, 45, and 60 minutes. The results of Duncan multiple range test (DMRT)
analysis showed that gibberellin concentration of 200 ppm and soaking duration of 30 minutes
resulted in 12.33 tubers per plant, dry weight of bulbs of 168.51 g at gibberellin concentration
of 200 ppm and soaking duration of 60 minutes. Gibberellin concentration of 300 ppm and
soaking duration of 30 minutes increased the percentage of flowering plants by 54.50%,
concentration of 100 ppm and soaking duration of 30 minutes increased the number of full
capsules per umbel by 17.67 and the number of seeds per umbel by 37.00. The quality test of
TSS seeds produced by bulbs given gibberellin concentration of 300 ppm and soaking duration
of 30 minutes resulted in a maximum growth potential of 14.66% and germination power of
14.66%. Soaking bulbs with gibberellin have not been able to produce seeds with viability
according to quality seed standards, so further research is needed.

Keywords: Bulb yield, Gibberellin, Seed Quality, True Shallot Seed

PENDAHULUAN yang tinggi, benih bermutu juga harus
bebas dari patogen tular benih.

Potensi hasil bawang merah (Allium Budidaya bawang merah
ascalonicum, L) per Ha bisa mencapai 10 menggunakan biji adalah terobosan
t ha, namun di Kabupaten Timor Tengah teknologi perbenihan untuk mengatasi
Utara (TTU) pada tahun 2023 hanya kekurangan benih sekaligus
mencapai 4,1 t ha' (BPS TTU, 2023). mempertahankan plasma nutfah karena
Produksi ini belum memadai untuk tersedia sepanjang waktu (Rosliani,
memenuhi  kebutuhan  masyarakat, 2022). Kelebihan penggunaan true
sehingga pasokan harus didatangkan dari shallot seed adalah bebas hama dan
kabupaten lain, seperti Rote Ndao dan penyakit, mudah didistribusikan, lebih
Kabupaten Kupang. Rendahnya produksi tahan terhadap penyimpanan serta
diakibatkan oleh kurangnya ketersediaan produktivitasnya lebih tinggi
benih bermutu dan serangan hama dan dibandingkan menggunakan bibit umbi
penyakit. Menurut Amaliatussolihah et (Nurjanani et al., 2022).
al. (2023), penggunaan benih umbi Kendala utama dalam penyediaan
secara terus menerus akan menurunkan benih bermutu di Indonesia adalah
mutu akibat akumulasi patogen tular pembungaan dan pembentukan biji yang
umbi yang berdampak pada menurunnya masih rendah, lokasi yang cocok, waktu
produktivitas tanaman. Teknologi benih tanam serta teknik untuk induksi
biji atau true shallot seed (TSS) pembungaan yang tepat (Rosliani et al,
merupakan solusi untuk mengurangi 2024).
patogen tular benih (bulbus) yang sudah Menurut Siswadi et al. (2022),
berulang digunakan. Selain daya tumbuh pembentukkan kuncup hingga
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menghasilkan bunga pada tanaman
bawang merah dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan, seperti suhu,

kelembaban dan fotoperiodisitas. Hasil
penelitian Tefa et al. (2023), bawang
merah lokal Eban yang ditanam di
dataran menengah tidak menunjukkan
pembungaan sama sekali walaupun
sudah diinduksi menggunakan giberelin
dan pupuk P.

Pemilihan lokasi yang cocok, serta
penggunaan zat pengatur tumbuh
(ZPT) dapat dijadikan alternatif untuk
mengontrol pada

proses fisiologi

jaringan tanaman misalnya
pembungaan dan pembentukan biji.
Giberelin (GA3) adalah zat pengatur

tumbuh yang berperan dalam induksi

pembungaan, stimulasi dan
sinkronisasi pembungaan,
mengaktifkan gen pada meristem
bunga dan meningkatkan
pembentukkan buah (Cokrosudibyo et
al., 2023).

Wahyuni & Saputri (2024)
menambahkan bahwa giberelin berperan
dalam  induksi pembungaan dan

pematahan dormansi benih, membantu
mengatur respon terhadap panjang hari
yang memicu pembentukan bunga dan
buah.

Hasil penelitian Katrin et al. (2021),
perlakuan giberelin 100 ppm dapat
meningkatkan pembungaan
dibandingkan perlakuan tanpa giberelin.
(2020)

menunjukkan

Fahrianty et al. dalam

penelitiannya bahwa
bawang merah varietas Bima yang diberi
100 ppm dan 200 ppm giberelin mampu
meningkatkan persentase pembungaan
sebesar 100% di dataran tinggi. Dataran
tinggi merupakan wilayah yang berada

pada ketinggian di atas 600 m dpl (meter

354

Jurnal AGRO 12(2), 2025

di atas permukaan laut) dan sangat cocok
untuk produksi TSS karena suhu rendah
dibutuhkan
pembungaan dan

sangat untuk  induksi
terbentuknya biji
bawang merah. Hasil penelitian Hilman
(2016),

ditanam di

et al. bawang merah yang

dataran tinggi Lembang
menunjukkan tingkat pembungaan dan
produksi biji lebih besar daripada di
dataran rendah.

adalah

menetapkan konsentrasi giberelin dan

Tujuan penelitian  ini
lama perendaman yang pengaruhnya
paling baik terhadap hasil umbi, produksi
TSS dan mutu benih bawang merah lokal
Eban.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni
sampai Oktober 2024 di Desa Saenam,
Kecamatan Miomaffo Barat Kabupaten
Timor Tengah Utara dengan ketinggian
tempat +800 mdpl, suhu rata-rata selama
penelitian 12°C, kelembaban
66,43% dan pH tanah 5,78.

Rancangan percobaan yang digunakan

rata-rata

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktor
konsentrasi giberelin (g): terdiri atas empat

pola faktorial. pertama adalah
taraf yaitu gO: tanpa perlakuan giberelin
(kontrol), g1: GA3 100 ppm, g2: GA3 200
ppm dan g3: GA3 300 ppm. Faktor kedua
adalah lama perendaman (p) terdiri atas
empat taraf yaitu p0: tanpa perendaman
(kontrol), pl: lama perendaman 30 menit,
p2: lama perendaman 45 menit dan p3:
lama 60 menit. Semua
percobaan kali, sehingga
diperoleh 48 satuan percobaan. Perlakuan

perendaman
diulang 3

yang berbeda nyata akan dilakukan uji
lanjut dengan duncan multiple range test
(DMRT) pada taraf 5%.
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Persiapan Benih dan penanaman produksi biji (true shallot seed/TSS) yaitu

Benih umbi vyang dipilih memiliki persentase tanaman berbunga (%), jumlah
beberapa kriteria yaitu memiliki berat >5 g kapsul per umbel (kumpulan bunga yang
per umbi, umbinya sehat dan keras. Setelah tumbubh di ujung tangkai) (Gambar 2 a) dan
benih umbi disiapkan, dilakukan aplikasi jumlah biji per umbel. Parameter uji mutu
giberelin 0 ppm (kontrol), 100 ppm, 200 benih yaitu daya berkecambah (%) dan
ppm dan 300 ppm dengan lama potensi tumbuh maksimum (%).

perendaman 0 menit (kontrol), 30 menit, 45
menit dan 60 menit sesuai perlakuan. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan larutan air, giberelin dan

benih untuk perendaman adalah 1 L air: Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan
100, 200 dan 300 ppm: 1 kg umbi bawang bahwa perlakuan 200 ppm dengan lama
merah. Penanaman dilakukan pada perendaman 30 menit menunjukkan
bedengan yang ditutupi mulsa plastik perbedaan yang nyata dengan perlakuan
dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Setelah lainnya pada parameter jumlah umbi
panen, hasil TSS diuji di laboratorium pertanaman (Tabel 1). Jumlah umbi pada
Universitas Timor dengan metode uji di atas tanaman bawang merah selain dipengaruhi
kertas (UDK) untuk mengukur viabilitas oleh perlakuan giberelin, bisa juga dipicu
benih TSS. Benih TSS yang diuji tidak oleh faktor luar seperti kesuburan tanah
direndam lagi dengan giberelin. dan fotoperiode, sehingga meskipun umbi
hanya direndam dalam larutan 200 ppm
Parameter pengamatan selama 30 menit, perlakuan tersebut
Parameter pengamatan produksi umbi mampu meningkatkan jumlah umbi per
yaitu jumlah umbi per tanaman dan bobot tanaman secara nyata.

kering umbi per tanaman (g). Parameter

Tabel 1. Jumlah umbi per tanaman

Konsentrasi Lama Perendaman

Giberelin 30 menit 45 menit 60menit
100 ppm 7,67 bed 9,00 abc 9,00 abc
200 ppm 12,33 a 10,33 ab 6,67 cd
300 ppm 9,33 abc 9,33 abc 8,33 bc
Kontrol 4,67 d

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT a 0,05.

Penggunaan giberelin selain untuk kedua faktor ini bersama-sama
meningkatkan produksi biji, juga berperan mempengaruhi aktivitas metabolisme dan
dalam pembelahan dan pembesaran sel. fisiologi benih bawang merah. Menurut
Hasil penelitian Sudjarwo et al. (2021), Setiawan et al. (2021), lama perendaman
konsentrasi giberelin dan lama perendaman yang optimal memungkinkan giberelin
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan bekerja maksimal dalam merangsang
tanaman, termasuk jumlah umbi, karena pembesaran sel dan pembentukan jaringan
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umbi. Semakin lama perendaman, semakin
besar kemungkinan penyerapan giberelin,
yang dapat mempengaruhi pembesaran sel.

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan
bahwa kombinasi konsentrasi giberelin 200
ppm dengan lama perendaman 60 menit
berbeda

perlakuan lainnya pada parameter bobot

nyata dengan kontrol dan
kering umbi per tanaman (Tabel 2). Bobot

kering umbi menunjukkan akumulasi
cadangan makanan hasil fotosintesis yang
terdapat pada umbi. Peningkatan bobot
kering disebabkan oleh adanya proses
pembesaran sel akibat aplikasi giberelin.

Menurut Paelongan et al. (2023), giberelin

Tabel 2 Bobot kering umbi per tanaman (g)
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dapat memacu pembesaran sel dan

mengatur penyerapan air pada umbi
sehingga terjadi pembesaran umbi lapis,
yang berkontribusi pada peningkatan bobot
kering umbi. Hal ini senada dengan
pernyataan Muzahid et al. (2021), giberelin
merangsang pembentukan enzim amilase
yang meningkatkan konsentrasi gula dalam
sel, sehingga meningkatkan potensial
osmotik dan menyebabkan pembesaran sel.
Pembesaran sel ini berkontribusi pada
peningkatan berat kering karena terjadi
karbohidrat dan air

jaringan tanaman.

akumulasi dalam

Konsentrasi

Lama perendaman

Giberelin 30 menit 45 menit 60 menit
100 ppm 137,48 ab 147,79 a 132,32 ab
200 ppm 132,51 ab 137,42 ab 168,51 a
300 ppm 151,88 a 137,09 ab 125,22 ab
Kontrol 73,77 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT a 0,05

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan
bahwa perlakuan giberelin 300 ppm dengan
60 menit
meningkatkan persentase tanaman
berbunga sebesar 54,50%, tidak berbeda

nyata dengan perlakuan giberelin 300 ppm

lama perendaman mampu

dengan lama perendaman 45 menit,
perlakuan giberelin 200 ppm dengan lama
perndaman 30 menit dan 45 menit serta
perlakuan giberlin 100 ppm dengan lama
perendaman 30 menit dan 45 menit,
perlakuan lainnya

3).

sedangkan dengan

berbeda nyata (Tabel Pembungaan
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tanaman bawang merah, selain dipengaruhi
oleh pemberian giberelin, juga dipengaruhi
oleh faktor lingkungan seperti suhu dan
lama penyinaran. Bawang merah yang diuji
mulai berbunga rata-rata 55 hari setelah
tanam. Penanaman dilakukan pada awal
bulan Juni, maka pembungaan berkisar
pada akhir bulan Juli, dimana suhu saat
bulan Juli adalah 12°C (Gambar 1). Menurut
Hantari et al. (2019), suhu yang cocok untuk
induksi pembungaan bawang merah adalah
7°C-12°C dan kondisi ini hanya terdapat di
dataran tinggi.



Tabel 3. Persentase tanaman berbunga (%)

Jurnal AGRO 12(2), 2025

Konsentrasi Lama Perendaman
Giberelin 30 Menit 45 Menit 60 Menit
100 ppm 52,33a 49,33 a 39,33 ab
200 ppm 45,67 a 53,00 a 35,67 ab
300 ppm 27,67 ab 51,33 a 54,50 a
Kontrol 13,25 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf a 5%.

Menurut Cardoso et al. (2012), masalah
pembungaan pada species allium selain
dipengaruhi oleh ketinggian tempat dan
juga
Suhu
pembungaan

fotoperiode dipengaruhi  suhu

lingkungan. rendah mengontrol
adanya

dalam daun yang disebut

induksi karena
stimulus di
florigen. Florigen tersebut berupa zat yang
bertanggung jawab dalam meneruskan

rangsangan suhu dingin.

Suhu (°C)
30
20 .—./.__‘-__—.
10
0
S N \;}& & <§°Q}
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Gambar 1. Suhu rata-rata selama penelitian

Menurut Tefa & Lelang (2022) giberelin

juga berfungsi sebagai hormon vyang
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mempercepat pembentukan kuncup bunga
dengan peningkatan aktifitas pembelahan
sel di tunas apical. Menurut Idhan et al.
(2023) semakin lama perendaman, semakin
banyak giberelin yang masuk ke dalam
umbi, sehingga proses imbibisi (penyerapan
lebih
meningkatkan laju respirasi serta aktivitas
yang

tanaman

air)  berlangsung lama dan

enzim memicu  perkembangan

jaringan dan pembentukan
kuncup bunga. Menurut Fadlillah et al.
(2022) lama perendaman 30 menit adalah
waktu yang dibutuhkan oleh umbi bawang
merah untuk mempercepat pembungaan.
Menurut Sharfina et al. (2023) semakin
optimal yang

diberikan, semakin tinggi laju pembungaan

konsentrasi  giberelin
tanaman, sehingga dapat meningkatkan
jumlah bunga, serta mempercepat waktu
muncul bunga pada tanaman. Bunga
bawang merah yang terbentuk akan mekar
setelah 3-4 hari bunga terbentuk (Gambar

2).
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Gambar 2. Bunga bawang merah.
a. Bunga, b. umbel, c. kapsul yang berisi biji.

Hasil

bahwa perlakuan giberelin 100 ppm dengan

lanjut DMRT menunjukkan

uji

lama perendaman 30 menit menghasilkan
17,67, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 100 ppm

jumlah kapsul per umbel

dengan lama perendaman 45 menit,
perlakuan giberelin 200 ppm dengan lama
perndaman 45 menit dan 60 menit,
sedangkan dengan perlakuan lainnya
berbeda nyata (Tabel 4). Kapsul (Gambar 2
c) merupakan buah pada bawang merah
yang didalamnya terdapat biji, sedangkan
umbel adalah kumpulan bunga-bunga yang
berada pada satu tangkai bunga (Gambar 2
b).

Pemberian giberelin pada tanaman
mampu meningkatkan jumlah umbel pada
tanaman. Menurut Fahrianty et al. (2020)
giberelin berpengaruh positif terhadap

jumlah kapsul per umbel pada tanaman,

Tabel 4. Jumlah kapsul per umbel

khususnya pada komoditas seperti bawang

merah. Pemberian giberelin terutama
melalui perendaman umbi benih dapat
meningkatkan jumlah bunga per umbel,
yang secara langsung berdampak pada
peningkatan jumlah kapsul yang terbentuk
per umbel. Hal ini terjadi karena giberelin
berperan dalam merangsang pembelahan
dan pemanjangan sel, mempercepat
transisi dari fase vegetatif ke generatif,
serta meningkatkan aktivitas enzim dan
gen yang

pembentukan bunga dan buah/kapsul.

ekspresi mendukung
Menurut Marlin et al. (2021) giberelin dapat
merangsang transisi fase vegetatif ke
generatif dengan meningkatkan aktivitas
pembentukan bunga dan kapsul. Kapsul
yang terbentuk akan terdapat biji di
dalamnya.

Konsentrasi Lama Perendaman
Giberelin 30 Menit 45 Menit 60 Menit
100 ppm 17,67 a 15,00 a 11,67 ab
200 ppm 11,67 ab 13,33 a 17,33 a
300 ppm 12,33 ab 11,67 ab 12,33 ab
Kontrol 4,00b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf a 5%.

358



Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan
bahwa perlakuan giberelin 100 ppm dengan
lama perendaman 30 menit menghasilkan
jumlah biji per umbel tertinggi yaitu 37,00,
tidak berbeda

perlakuan giberelin 100 ppm dengan lama

namun nyata dengan

perendaman 45 menit, dan perlakuan

Tabel 5. Jumlah biji per umbel
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giberelin 200 ppm dengan lama
perendaman 60 menit, sedangkan dengan
perlakuan lainnya berbeda nyata (Tabel 5).
Pembentukan biji di dalam kapsul sangat
keberhasilan

dipengaruhi oleh

penyerbukan dan pembuahan.

Konsentrasi Lama Perendaman
Giberelin 30 Menit 45 Menit 60 Menit
100 ppm 37,00 a 33,33 a 25,00 ab
200 ppm 24,66 ab 25,66 ab 31,66 a
300 ppm 30,66 ab 22,00 ab 26,33 ab
Kontrol 8,66 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf o 5%.

(2015),
pembentukkan biji bawang merah, selain
juga
seperti

Menurut Berson et al.

ditentukan oleh faktor eksternal
oleh faktor

keseimbangan hormonal, sehingga bunga

pengaruhi internal
yang terbentuk dapat berkembang menjadi
buah (kapsul) dan menghasilkan biji.
Menurut Ramdhani et al. (2024), giberelin
berperan dalam menginduksi pembentukan
bunga pada tanaman yang merupakan
langkah awal dalam pembentukan biji, serta
dapat membantu mencegah kerontokan
bunga, sehingga lebih banyak bunga yang
tertahan untuk berkembang menjadi buah
dan biji. Hasil penelitian Fahrianty et al.
(2020), perendaman umbi benih dalam
giberelin 200 ppm selama 30 menit sebelum
tanam meningkatkan persentase tanaman
yang berbunga dan meningkatkan produksi
biji bawang merah. Menurut Wahyuni &
Saputri (2024), keberhasilan pembentukkan
biji juga dipengaruhi oleh keberhasilan
pada tanaman.

polinasi dan fertilisasi
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Giberelin dapat meningkatkan

penyerbukan dan pembuahan dengan
merangsang perkecambahan serbuk sari
dan pertumbuhan tabung serbuk sari,
meningkatkan pembentukkan buah dan
meningkatkan  kualitas buah  secara
keseluruhan (Brain, 1959).

Hormon giberelin juga berpengaruh
terhadap tahap perkecambahan serbuk sari
dalam proses pembuahan tanaman.
Menurut Tefa et al. (2023), konsentrasi
giberelin yang belum optimal dapat
menghambat pembentukkan bunga dan biji
pada setiap umbel.

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan
bahwa perlakuan konsentrasi giberelin 100
ppm dengan lama perendaman 45 menit
serta konsentrasi giberelin 300 ppm dengan
lama perendaman 30 menit menghasilkan
daya berkecambah 14,66% berbeda nyata
dengan kontrol

(Tabel 6).

dan perlakuan lainnya



Tabel 6. Daya Berkecambah (%) Konsentrasi
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Lama Perendaman

Giberelin 30 Menit 45 Menit 60 Menit
G1(100 ppm) 1,33b 14,66 a 10,66 ab
G2 (200 ppm) 2,66 b 1,21b 2,66 b
G3 (300 ppm) 14,66 a 1,38b 2,66 b

Kontrol 0,00 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf a 5%.

Penyebab rendahnya daya berkecambah
dalam penelitian ini diduga akibat waktu
panen yang kurang tepat. Pemanenan
dilaksanakan pada akhir bulan Oktober yang
pada saat itu, di dataran tinggi Kabupaten
Timor Tengah Utara (TTU) sudah memasuki
musim hujan, sehingga pemanenan TSS
dilaksanakan lebih awal. Waktu panen yang
tidak tepat menjadi salah satu pemicu
rendahnya daya berkecambah dikarenakan
kondisi fisiologis benih diantaranya embrio
belum terbentuk sempurna atau embrio
benih masih muda sehingga cadangan
makanan di dalam embrio belum cukup,
tidak

akibatnya banyak benih yang

Tabel 7. Potensi tumbuh maksimum (%)

berkecambah sekalipun sudah dilakukan
penjemuran sebelum pengujian.

Menurut Sivana et al. (2025), tingkat
kematangan benih menjadi salah satu
faktor utama yang mempengaruhi viabilitas
dan vigor benih. Semakin matang suatu

benih, viabilitas dan vigor benih semakin

tinggi vyang diamati melalui daya
berkecambahnya.
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan

bahwa konsentrasi giberelin 100 ppm
dengan lama perendaman 45 menit dan 300
ppm dengan lama perendaman 30 menit
menghasilkan potensi tumbuh maksimum
14,67% berbeda nyata dengan kontrol dan

perlakuan lainnya (Tabel 7).

Konsentrasi Lama Perendaman

Giberelin 30 Menit 45 Menit 60 Menit
100 ppm 8,00 ab 14,67 a 10,67 a

200 ppm 2,67 b 9,33 ab 2,67 b

300 ppm 14,67 a 533b 8,00 ab

Kontrol 0,00 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf a 5%.

Menurut Arianti et al. (2022), giberelin

berperan dalam merangsang
perkecambahan, mempengaruhi produksi
yang

cadangan makanan untuk pertumbuhan

enzim oa-amilase memobilisasi

sel-sel baru. Menurut Setiawan et al. (2021),
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lama perendaman benih bawang merah
dalam larutan giberelin giberelin (GAs)

berperan penting dalam menentukan daya

berkecambah. Semakin lama benih
direndam  dalam larutan  giberelin,
umumnya daya kecambah meningkat



hingga titik tertentu, karena giberelin dapat
merangsang aktivitas metabolisme benih
dan mempercepat proses fisiologis yang
diperlukan untuk perkecambahan.

SIMPULAN

1. Interaksi antara giberelin 200 ppm
dengan lama perendaman 30 menit
berperngaruh nyata pada hasil
tanaman bawang merah lokal Eban
yaitu meningkatkan jumlah umbi per
tanaman 12,33 dan meningkatkan
berat kering umbi 168,51 g.

2. Konsentrasi giberelin 100 ppm dengan

30

merupakan perlakuan terbaik karena

lama perendaman menit
dapat mempercepat waktu muncul
kuncup bunga lebih cepat yaitu 54,00
hari setelah tanam, meningkatkan
jumlah kapsul per umbel yaitu 17,67;
jumlah biji per umbel 37,00 dan jumlah
biji per kapsul yaitu 2,00.
3. Konsentrasi giberelin dan lama
perendaman pada semua percobaan
belum mampu meningkatkan viabilitas

dan vigor benih TSS.
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